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Ilmu Komputer, Sekolah Tinggi Ilmu Komputer Abstract
Cipta Karya Informatika, Kota Jakarta Timur, The Akmaliah Islamic Boarding School Youth Association (IKRA) is a management
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Indonesia. organization within the Akmaliah Islamic Boarding School. Akmaliah Islamic Boarding School

is a place for teaching or studying Islamic teachings. Based on information from one of the
administrators of the IKRA organization, there are problems with the management system and

Correspondence cash contributions at this organization called IKRA. In the previous cash system, recording of
3" Program Studi Sistem Informasi, Fakultas outgoing and incoming funds was still done manually and information about the recording
lImu Komputer, Sekolah Tinggi Ilmu Komputer was still done manually, namely through the WhatsApp Group social media application. This

Cipta Karya Informatika, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Indonesia
Email: auliafarhani7637@gmail.com.

research aims to develop a Web-based cash information system for the Akmaliah Islamic
Boarding School Youth Association Organization. The development of this system was carried
out using the PHP programming language with the database management used being MySQL.
The results of developing this system produce a cash management website that can be

Funding ipformation _ managed by every IKRA member online via the website which includes managing and
Sekolah Tinggi IImu Komputer Cipta Karya recording outgoing and incoming funds, thereby increasing efficiency and transparency in
Informatika, managing the organization's cash.
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Abstrak

Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA) adalah sebuah organisasi kepengurusan yang ada
di dalam Pesantren Akmaliah. Pesantren Akmaliah ini merupakan tempat pelaksanaan
pengajaran atau pengkajian ajaran islam. Berdasarkan informasi dari salah satu pengurus
organisasi IKRA, terdapat permasalahan sistem pengelolaan dan iuran kas pada organisasi
yang disebut IKRA ini. Pada sistem kas sebelumnya pencatatan dana keluar dan masuk masih
dilakukan secara manual dan untuk menginformasikan perihal pencatatan tersebut pun masih
dilakukan secara manual yaitu dengan melalui aplikasi sosial media WhatsApp Grup.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi kas pada Organisasi Ikatan
Remaja Pesantren Akmaliah berbasis Web. Dalam pengembangan sistem ini dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP dengan pengelolaan database yang digunakan adalah
MySQL. Hasil dari pengembangan sistem ini menghasilkan web pengelolaan kas yang dapat
dikelola setiap anggota IKRA secara online melalui web yang meliputi pengelolaan dan
pencatatan dana keluar dan masuk, sehingga meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
pengelolaan kas organisasi.

Kata Kunci
IKRA; Sistem Informasi Kas; Pengelolaan Dana.
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1 | PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, teknologi menjadi alat utama dalam pengambilan keputusan untuk menangani
berbagai masalah. Salah satu contoh penerapan teknologi adalah penggunaan sistem informasi yang memungkinkan
akses cepat dan akurat terhadap informasi yang dibutuhkan. Sistem informasi dirancang untuk memproses data
dengan efisiensi, menggabungkan teknologi informasi dengan aktivitas manusia untuk mendukung operasi dan
manajemen organisasi. Pengelolaan keuangan merupakan salah satu area di mana sistem informasi menyediakan
solusi efektif. Melalui penggunaan sistem informasi, pengurus organisasi dapat menyusun laporan keuangan secara
teratur dan mengelola aliran kas dengan lebih efisien. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web, sistem akan
menyediakan platform untuk pemantauan, pencatatan, dan pelaporan arus kas yang efisien. Inisiatif ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang telah berhasil menerapkan sistem berbasis web di berbagai lingkungan
organisasi, seperti perpustakaan sekolah (Anggoro & Hidayat, 2020), institusi akademik (Masturoh et al., 2019), dan
instansi pemerintah (Abdurahman, 2018). Selain itu, penerapan Sistem Informasi Kas akan berkontribusi pada
transformasi digital proses keuangan dalam organisasi, serupa dengan upaya yang terlihat dalam pengembangan
sistem pengelolaan keuangan pemerintah daerah (Hernanda & Setiyawati, 2020). Dengan mengadopsi teknologi dan
metodologi modern seperti Service-Oriented Architecture Christanto & Kurniawati (2016) dan Unified Approach
(Widianto & Kurniadi, 2021), sistem ini dapat meningkatkan akurasi data, aksesibilitas, dan praktik pengelolaan
keuangan secara keseluruhan. Desain dan implementasi sistem akan memanfaatkan praktik terbaik yang diamati
dalam proyek serupa, seperti pengembangan Sistem Informasi Manajemen Arus Kas untuk organisasi (Diaz &
Sakaria, 2022). Metodologi pengujian seperti metode black-box akan memastikan fungsionalitas dan kegunaan
sistem, yang mengarah pada pembuatan dasbor keuangan untuk pengelolaan data keuangan yang komprehensif.
Pengembangan Sistem Informasi Kas berbasis web bagi Ikatan Remaja Pondok Pesantren merupakan langkah
signifikan menuju modernisasi operasional keuangan, selaras dengan tren digitalisasi yang lebih luas dalam
pengelolaan organisasi. Dengan mengintegrasikan pembelajaran dari penelitian sebelumnya dan memanfaatkan
metodologi yang sudah ada, sistem ini berpotensi menyederhanakan proses pengelolaan kas, meningkatkan
transparansi keuangan, dan meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dalam organisasi.

Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA) merupakan organisasi di lingkungan Pesantren Akmaliah yang
memanfaatkan dana untuk kegiatan di lingkungan pesantren. Namun proses pencatatan dan pengelolaan keuangan
IKRA masih bersifat manual sehingga menghambat efisiensi dan transparansi. Untuk mengatasi masalah ini, sebuah
platform web sedang dikembangkan untuk memfasilitasi pengumpulan dan pengelolaan data kas. Setiap anggota
akan memiliki akses ke platform ini, sehingga mereka dapat melihat arus kas masuk dan keluar secara lebih
transparan dan efisien. Pengembangan platform web ini diharapkan dapat meningkatkan tata kelola keuangan IKRA
dan memberikan manfaat yang lebih besar kepada seluruh pihak terkait.

Pengembangan platform berbasis web untuk pengelolaan keuangan Ikatan Remaja Pondok Pesantren (IKRA) di
Pesantren Akmaliah sejalan dengan penelitian kontemporer yang berfokus pada pemanfaatan web untuk
peningkatan aplikasi. Penelitian telah menyoroti pemanfaatan teknologi web untuk mempersonalisasi dan
mengintegrasikan perpustakaan digital (Hull et al, 2008), meningkatkan perlindungan data dalam menghadapi
peningkatan aplikasi berbasis web (Bertino & Sandhu, 2005), dan menciptakan model 3D interaktif untuk budaya.
pelestarian warisan (Guarnieri et al., 2010). Selain itu, peralihan ke arah aplikasi berbasis web telah diamati di
berbagai bidang, termasuk perpustakaan akademik (Balaji et al., 2018), sistem manajemen darurat (Shamszaman et
al, 2014), dan manajemen bangunan bersejarah (Rodrigues et al, 2019). Penerapan teknologi web telah
menghasilkan peningkatan pengalaman pengguna, pengelolaan data yang efisien, dan solusi inovatif untuk
tantangan yang kompleks. Dalam bidang aplikasi keuangan, pengembangan sistem berbasis web sangat penting
untuk memastikan pelaksanaan dan pengelolaan data yang andal (Farrell & Kreger, 2002). Selain itu, integrasi
teknologi web dalam sistem informasi telah berperan penting dalam meningkatkan proses bisnis, kolaborasi, dan
keunggulan kompetitif (Souer et al., 2007). Dengan menggabungkan studi-studi ini dan memanfaatkan kemajuan
dalam pengembangan aplikasi web, penerapan platform keuangan berbasis web untuk IKRA menjanjikan dalam
merevolusi praktik tata kelola keuangan dalam organisasi. Pemanfaatan teknologi web tidak hanya memfasilitasi
transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan kas tetapi juga sejalan dengan tren transformasi digital yang lebih luas
di berbagai sektor.
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2 | METODE

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dan pengembangan sistem digunakan sebagai pendekatan. Teknik
pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan studi pustaka, sedangkan teknik pengembangan sistem
meliputi perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem perangkat lunak atau perangkat keras
dengan menggunakan metode waterfall.

Observasi

Sistemn

> Wawancara
Pengumpulan Data "

Studi Pustaka

Perencanaan

Teknik
!
Pengembangan [—
Sistem (Waterfall)

Implementasi

h 4

> Pengujian

—» Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti mengadopsi beberapa metode untuk memperoleh informasi yang
diperlukan. Pertama, observasi dilakukan untuk memantau dan memperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang kondisi remaja Akmaliah dan menetapkan kebutuhan yang perlu dipenuhi oleh Ikatan Remaja Pesantren
Akmaliah (IKRA). Kedua, wawancara dilakukan dengan Ketua IKRA untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang masalah yang dihadapi oleh sistem yang sedang berjalan serta untuk mengidentifikasi kebutuhan
yang harus diakomodasi dalam pembangunan sistem baru. Ketiga, studi pustaka dilakukan dengan merujuk kepada
sumber-sumber tepercaya seperti jurnal ilmiah, skripsi, dan artikel yang relevan untuk mendapatkan wawasan yang
lebih luas tentang topik penelitian. Analisis sistem berjalan dilakukan sebagai langkah awal dalam pembangunan
sistem informasi kas untuk IKRA. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam sistem yang
sedang berjalan, menentukan kebutuhan organisasi, dan merancang solusi yang efektif untuk meningkatkan
pengelolaan kas IKRA. Untuk melakukan analisis ini, digunakanlah diagram flowmap sistem berjalan sebagai
representasi visual yang memperlihatkan secara detail proses kerja sistem yang sedang berlangsung.

Anggota Bendahara

Anggota membayar
kas melalui
cashitransfer

Anggota melaporkan Bendahara membuat
pembayara pada laporan manual di
group whatsapp excel

Gambar 2. Diagram Flowmap Sistem Berjalan
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Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) diperlukan untuk dapat melihat cara pandang

yang menyeluruh tentang situasi yang ada. Dalam konteks rancang bangun sistem informasi kas berbasis web pada
Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA), analisis SWOT dapat mencakup beberapa hal yaitu sebagai berikut.

STRENGTHS WEAKNESSES

Faktor-faktor yang memberikan
keunggulan atau kekuatan positif
pada Implementasi web pada
IKRA.

Faktor-faktor internal yang
menjadi keterbatasan dalam IKRA

£ = OPPORTUNITIES THREATS

- ) A

Faktor Eksternal yang dapat
dijadikan peluang pada
sistem.

Faktor yang dapat menjadi ancaman
dalam proses penerapan sistem.

A

Gambar 3. Analis SWOT

Dalam analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) terhadap sistem pengelolaan dana kas Ikatan
Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA), beberapa faktor kunci telah diidentifikasi. Di antara kekuatan yang dimiliki
IKRA adalah keaktifan dalam menyelenggarakan kegiatan positif di Pesantren Akmaliah, serta anggotanya yang
memiliki pemahaman teknologi yang baik. Namun, terdapat kelemahan dalam pendataan uang masuk yang masih
dilakukan secara manual melalui grup WhatsApp, serta keterbatasan akses informasi tentang penggunaan dana kas.
Peluang untuk meningkatkan efisiensi manajemen kas melalui implementasi sistem yang tepat juga terbuka lebar,
termasuk pengembangan fitur tambahan untuk memantau pengelolaan kas secara transparan oleh setiap anggota.
Namun, ada pula ancaman yang perlu diwaspadai, seperti potensi konflik internal akibat perbedaan pandangan dan
ancaman keamanan online terhadap integritas data keuangan. Untuk mengatasi tantangan ini, dilakukan Metode
Pengembangan Sistem Informasi dengan menggunakan Impact Analysis Matrix, sebuah alat untuk mengevaluasi
dampak perubahan pada sistem atau organisasi. Dalam konteks pembangunan sistem informasi kas berbasis web
untuk IKRA, matriks analisis dampak akan digunakan untuk mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan
terkait perubahan yang akan dilakukan.

Tabel 1. Impact Analysis Matrix
Pengaruh ke Bidang IT

No. Kebutuhan Organisasi
1. _Kebutuhan Bisnis:
Meningkatkan efisiensi dan

Sistem dapat diakses dengan mudah oleh semua pihak yang berkepentingan.

transparansi.
Identifikasi pemangku Analisa proses bisnis yang terkait dengan pengelolaan kas melalui
kepentingan pemangku kepentingan, sepeti pengurus keuangan, petugas administrasi,

dan pengguna.

Fungsionalitas manajemen
kas

Tentukan dengan jelas fitur dan fungsionalitas yang dibutuhkan dalam
manajemen kas.

2. Kebutuhan Informasi/Data:
Akses real-time terhadap Sistem harus dirancang dengan antarmuka yang mudah dipahami dan
informasi data kas intuitif.
Peningkatan Analisa Fungsionalitas yang dibutuhkan dalam manajemen kas mencakup
pengelolaan kas organisasi pencatatan pemasukan dan pengeluaran dana kas.
Meningkatkan pelaporan Mempertimbangkan juga otomatisasi untuk tugas-tugas rutin, seperti
jumlah keuangan pembuatan laporan keuangan bulanan atau tahunan.

3. Kebutuhan Teknologi:
Implementasi website Fungsionalitas situs website dapat disesuakan dengan baik di berbagai
sebagai platform utama perangkat.
Implementasi keamanan Identifikasikan dan implementasikan langkah-langkah keamanan yang
sistem memadai.
Manajemen akses dan Tentukan level akses untuk pengguna berbeda dalam organisasi.
otorisasi
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Matriks ini memberikan gambaran dampak positif yang diharapkan dari implementasi sistem informasi kas Ikatan
Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA) pada berbagai aspek operasional dan manajerial dalam organisasi Ikatan
Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA). Analisis dampak ini dapat membantu dalam perencanaan dan evaluasi selama
dan setelah implementasi system, Functional Specification atau spesifikasi fungsi akan dijelaskan lebih detail dalam
tabel berikut.

Tabel 2. Functional Specification

No. Nama Fungsi Keterangan
1. Data Pemasukan Dapat digunakan untuk melihat, menambah, mengedit, dan menghapus pada data
pemasukan.
2. Data Dapat digunakan untuk melihat, menambah, mengedit, dan menghapus pada data
Pengeluaran pengeluaran.
3. DataUser Dapat digunakan untuk menambah data user.

Dalam penelitian ini flow map akan memberikan gambaran mengenai alur kerja atau proses yang harus diikuti
dalam membangun dan mengimplementasikan sistem tersebut yang mencakup tahapan implementasi dari awal
hingga pemeliharaan dan evaluasi berkelanjutan. Setiap langkah yang dijalankan secara bertahap untuk memastikan
keberhasilan implementasi dan penerimaan sistem oleh anggota dan pengurus Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah
(IKRA).

User Sistem AdminBendahara

Laperan penerimaan
kas

Y

Laporan pengeluaran
kas

P

-
(D
Gambar 4. Diagram Flow Map Sistem Usulan Gambar 5. Use Case Diagram

Dalam penelitian ini, use case diagram digunakan untuk menunjukkan interaksi antara sistem dan untuk membantu
menjelaskan fungsionalitas dari sistem informasi kas Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA) berbasis Web. Pada
platform web kas ini. Berikut ini penggambaran use case diagram pada sistem informasi kas Ikatan Remaja Pesantren
Akmaliah (IKRA) ialah sebagai berikut.

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Activity diagram adalah alat visual yang digunakan untuk memperlihatkan urutan kegiatan atau proses aliran kerja dalam
suatu sistem. Dalam penelitian ini, activity diagram digunakan untuk mendeskripsikan langkah-langkah yang dapat
dilakukan oleh pengguna pada berbagai halaman, seperti registrasi, login, penambahan pemasukan kas, pengeditan
pemasukan kas, penghapusan pemasukan kas, penambahan pengeluaran kas, pengeditan pengeluaran kas, penghapusan
pengeluaran kas, dan pencetakan laporan. Pada setiap diagram, langkah-langkahnya dijelaskan secara rinci. Misalnya,
pada activity diagram untuk halaman registrasi, pengguna memasukkan data registrasi dan sistem memeriksa keberadaan
pengguna. Jika pengguna sudah terdaftar, sistem memberikan akses, jika tidak, sistem menampilkan pesan kesalahan.
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Diagram ini membantu memvisualisasikan proses-proses tersebut secara sistematis. Selain itu, sequence diagram juga
digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan skenario dari use case yang telah
dibuat. Dengan sequence diagram, setiap langkah dalam proses, seperti login, registrasi, penambahan pemasukan kas, dan
lainnya, dapat diilustrasikan secara terstruktur. Class diagram juga digunakan untuk memberikan gambaran statis tentang
entitas dan hubungannya dalam sistem, memperlihatkan kelas-kelas, relasi antar kelas, atribut yang dimiliki oleh kelas,
dan metode atau fungsi yang dapat dilakukan oleh kelas-kelas tersebut. Ini membantu untuk memahami komponen-
komponen kelas dalam sistem secara visual.

@ AN
—lp [ \ 3 —
\ l) "
U I
ser

Internet Web Server

(@

Gambar 6. Arsitektur Aplikasi

User adalah entitas yang mengakses aplikasi atau sistem yang disediakan oleh web server. Mereka memiliki kemampuan
untuk melakukan operasi-operasi seperti menambahkan, mengupdate, dan menghapus data pada tabel-tabel yang ada di
database, serta melakukan login menggunakan username dan password yang unik. Internet adalah jaringan global yang
menghubungkan komputer-komputer di seluruh dunia. Jaringan ini memungkinkan pengguna untuk mengakses aplikasi
atau sistem yang disediakan oleh web server, sehingga memastikan konektivitas antara pengguna dan server. Web server
adalah server komputer yang menyediakan aplikasi atau sistem yang dapat diakses oleh pengguna. Mereka bertugas
menghubungkan antara pengguna dan database server, serta melakukan proses-proses seperti request, response, dan
rendering halaman web. DB server adalah server komputer yang menyimpan dan mengelola data-data yang ada di
database. Mereka dapat diakses oleh web server untuk mengambil atau mengupdate data, serta memastikan integritas
dan keamanan data yang tersimpan. Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan hubungan
antara entitas dan atribut dalam suatu sistem basis data. Diagram ini menggunakan simbol-simbol grafis untuk
menunjukkan entitas, atribut, hubungan, dan kunci utama, membantu merancang dan memodelkan struktur data dengan
jelas dan visual. Spesifikasi File (Struktur Database) mencakup spesifikasi tabel-tabel dalam database, termasuk nama file,
nama tabel, primary key, foreign key, serta nama field, tipe data, dan panjang record untuk setiap field. Ini membantu
mengatur struktur database dengan rapi dan terorganisir. Struktur Program adalah gambaran visual dari bagaimana
program atau aplikasi tersebut diorganisir dan berinteraksi antar bagian-bagian. Hal ini membantu dalam pemahaman
tentang bagaimana program tersebut berfungsi dan bagaimana setiap bagian saling terkait. Matrix/Security Access adalah
tabel yang menunjukkan akses ke sistem berdasarkan peran atau role pengguna. Tabel ini memberikan informasi tentang
hak akses setiap role terhadap data pemasukan dan pengeluaran dalam sistem. Tampilan Layar Program/Aplikasi
merupakan antarmuka grafis yang dilihat oleh pengguna saat menggunakan program atau aplikasi tersebut. Ini mencakup
layout, fitur, dan fungsi yang tersedia dalam program atau aplikasi tersebut.

« C O wano

Ikatan Remaja Akmaliah

e
IKRA - KAS Logout G

IAI":::' Dashboard
® Online
Welcome to IKRA - KAS — i R ﬁ Sy §  Fomomiin
Websit atan KAS katan 2h Rp. 100.000 Rp. 100.000 [ — g
B o
©inp
8 Lapor
FEATURES
Gambar 7. Tampilan Homepage Gambar 8. Halaman Tampilan Dashboard

3.2 Pembahasan

Hasil Pembahasan arsitektur aplikasi yang dikembangkan untuk sistem IKRA-Kas, berbagai elemen penting telah
dirancang dan diimplementasikan. Pengguna merupakan entitas yang mengakses sistem melalui web server, dengan
kemampuan untuk melakukan operasi-operasi seperti penambahan, pengeditan, dan penghapusan data pada tabel-tabel
database. Konektivitas antara pengguna dan server dijamin melalui internet, yang merupakan jaringan global yang
menghubungkan komputer-komputer di seluruh dunia. Web server berperan menyediakan aplikasi atau sistem yang
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dapat diakses oleh pengguna, sementara DB server bertugas menyimpan dan mengelola data-data yang ada di database,
memastikan integritas dan keamanan data. Desain database relational direpresentasikan melalui Entity-Relationship
Diagram (ERD), yang membantu merancang dan memodelkan struktur data dengan jelas dan visual. Spesifikasi file
(struktur database) menguraikan tabel-tabel dalam database, termasuk atribut-atribut, tipe data, dan kunci utama,
sehingga mengatur struktur database dengan rapi dan terorganisir. Struktur program, yang diilustrasikan dalam diagram,
memberikan gambaran visual tentang bagaimana program tersebut diorganisir dan berinteraksi antar bagian-bagian.
Matrix/Security Access menentukan hak akses setiap role terhadap data pemasukan dan pengeluaran dalam sistem,
memberikan kontrol akses yang sesuai. Tampilan layar program/aplikasi, yang meliputi homepage, halaman login,
dashboard, halaman data pemasukan dan pengeluaran, serta laporan, memberikan antarmuka grafis yang diperlukan
untuk pengguna berinteraksi dengan sistem. Dengan demikian, keseluruhan sistem IKRA-Kas telah dirancang dan
diimplementasikan dengan baik, memenuhi kebutuhan pengguna dan organisasi dalam pengelolaan dana kas.

Gambar 10. Pengurus Ikr Gambar 11. Implementasi
Menunjukan Sistem Kas Ikra-Kas
Berjalan

Gambar 9. Kegiatn Observasi

Pada gambar 9, dapat dilihat proses observasi yang dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi remaja di
Pesantren Akmaliah dan menetapkan kebutuhan yang perlu dipenuhi oleh Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA).
Observasi ini menjadi landasan penting dalam pengembangan sistem informasi kas berbasis web untuk IKRA. Sementara
itu, gambar 10 dan 11 memperlihatkan tim pengabdian sedang menjelaskan sistem kas yang sedang berjalan kepada
pengurus IKRA. Hal ini menunjukkan tahap implementasi dari pengembangan sistem IKRA-Kas.

4 | KESIMPULAN

Pada sistem kas organisasi Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA) sebelumnya pencatatan dana keluar dan masuk
masih dilakukan secara manual dan untuk menginformasikan perihal pencatatan tersebut pun masih dilakukan secara
manual yaitu dengan melalui aplikasi WhatsApp Grup. Sistem informasi kas pada Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah
berbasis web dirancang untuk memberikan dukungan kepada anggota dan pengurus Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah
(IKRA) agar dapat dengan mudah mengakses, memantau, dan melaporkan informasi keuangan organisasi yang
diharapkan anggota dan pengurus Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA) dapat mengelola dana kas dengan lebih
efisien, transparan, dan akurat, menggantikan proses manual yang rentan terhadap kesalahan. Rancangan sistem ini
menggunakan pendekatan berbasis web, menunjukkan pengenalan teknologi modern untuk meningkatkan aksesibilitas
dan penggunaan sistem.Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa adopsi sistem informasi kas pada
Ikatan Remaja Pesantren Akmaliah berbasis web diharapkan akan memberikan solusi yang lebih efektif dan efisien dalam
manajemen dana kas bagi [katan Remaja Pesantren Akmaliah (IKRA), serta meningkatkan transparansi dan akurasi dalam
pelaporan keuangan.
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